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Dalam disertasi vang berjudul Relasi

pengelolaan sampah Jdi Kofa Depok untuk mendapatkan gelar doktor dari
Depanem_en Antropologt FISIP Ul Firkawin mengemukakan pengelolaan sampah
dapat dilihat dart hubungan sosial masyarakat. Hubungan kekuasaan antarpelaku
dapat bersifat produktif-melahirkan kebersihan tetapi juga dapat bersifat produktif-
membuat kondisi persmpahan tambah parah. Kenyataan ini disebabkan oleh ancka
hpbungan — hubungan kekuasaan antarpelaku yang cukup rumit dan simpang siur
Tidak stabil dan berubah — ubah, sesuai kepentingan masing — masing pihak uiﬂuk
mendapatkan sesuatu yang diinginkannya.

relasi kekuasaan antar  pelaku-daim

CATATAN:

f Delam hubungan sosial ma
lgvarakat di lapangan penge-
pan sampah. dimana ke
agan diejawaniahkan oleh
Fmaging-masing pelaku. seba-
[galmana terungkap bahwa
hubungan kekuasaan anlar -
pelaku dapat bersilal produk-
tif-melahirkan kebersibon
tetapt juga dapat bersifal des-
truktif-membuat kondisi per
sampahan bertambah parah.
" Kenyataan ini disecbabkan
aleh aneka hubungan-hubung-
an keluasaan antarpelaku yang
oukup rumit dan simpang siur.,
Tidak stabil dan berubab-ubah,
sestal kepentingan masing-
masing pihak atau pelakn
untuk mendapalkan sesialu
yang diinginkannya.
Demikian dikemukakan Fi-
karwin dalam discrtasinya
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glitian kasus TPA Cipayung
mpah rawan jadi konflik poI|t|k

berjudul Relasi-relasi kekui-
saan anfa pelaku-dalan pe-
nelolaam saunpal di Kota De-
pok, untuk mendapatkan ge-
lar doklor dari Departement
Anlropologl FISIP UL keroarin,

“Penchitian ini dilakukan di
Depok karena sebagai salah
salu kota metropolitan di In-
donesin yang pernah meng-
alami pergulatan keras micla-
wan sampah dan kémuadian
mendapat predikat schagai
salah satu kota terkotor di In-
donesia dari Kementrian Ne-
gara Lingkungan Hidup tahun
2005." ujarnya.

I'engelolaan sampah di Kola
Pepok, kala dia, lelah meneip-
takarn hubungan kekuasaan
di antara beherapa insiansi
alau dinas Ji datam ling-
kungan pemeriniahan.

Terbulkti tidak scrmua orang
atau pilutk mampu mengelola
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sampah biarpun fasilitas dan
peralatan lelah diberikan.
Perlu dikeiahui saat 1TPA Ci-
payung direhabilitasi, warga
sekilar jalanan yang dilalui
berkali-kali melakukan aksi
penuiupan jalan.

Warga berkuasa

Warga sekilar sepertinya
sangat berdaya. berkuasa dan
punya posisi lawar cukup
kual dalam seal mengatur
pemakaian ruas jalam per-
lintasan menuju Cipayung.
Sementara di lain pihak para
permnulung bersikap memberi
dukungan bagi kelangsungamn
TPA Cipayvung.

Alhasil, sambungnya, tak
dapat dihindari kehadivan
TPA Cipayung saal ilu telah
menimbulkan polarisasi atau
keretakan sosial di masya-
rikat komunitas Cipayung.
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“Walikota lerpilih Nur Mah-
mudi Tsmail, meluncurkan
konsep baru di bidang per-
sampaban, bernama Sipesat,
Para politisi lidak peduli
apakah dengan program 3ipc-
sal efeklil mengalasi masalah
sanipah Depok atau Hdak.”

Saat itu, kata dia, yang di-
urus olch politisi di DPRD bah-
wa Walikota berpotensi me-
langgar hukum karena me-
ngeluarkan dana APBD scbe-
sar Rp2l1 juta unluk men-
danai Sipesat lanpa melalud
proscs lelang serla pema-
sangan baliho berisi iklan Si-
pesal. dan gambar Walikota
yang dananya diberikan oleh
seorang pengusaha letapi
mengatasuamakan infokom
Kota Depok. "Sejak itu tun-
lutan merelokasi TIPA Cipa-
yung-pun mereda.” demikian
Fikarwin.{wen} .



